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ABSTRAK

Facial wash merupakan sabun pembersih wajah yang ringan dan lembut yang berfungsi
untuk menjaga kebersihan kulit. jeruk nipis yang sangat masam mengandung vitamin ¢ yang
bertindak sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui formulasi
sediaan facial wash anti acnes dari perasan jeruk nipis (citrus aurantifolia swingle) dan
Untuk mengetahui aktivitas perasan jeruk nipis dalam menghambat pertumbuhan bakteri
propionibacterium acnes. Pembuatan sari jeruk nipis di lakukan secara sederhana yaitu
menggunakan juicer. Masing-masing formulasi di lakukan replikasi sebanyak tiga kali. Pada
penelitian ini formulasi dilaksanakan dengan perbedaan konsentrasi bahan aktif dengan FO
tanpa kandungan sari jeruk nipis, F1 mengandung 10% sari jeruk nipis, F2 mengandung
12,5% sari jeruk nipis, dan F3 mengandung 15% sari jeruk nipis. Pengujian terhadap sediaan
Facial wash meliputi uji organoleptis, uji pH, uji tinggi busa, uji homogenitas, uji iritasi, uji
saponin, uji antibakteri. Hasil penelitian diperolen bahwa semua sediaan Facial wash
homogen, memiliki pH 6,5-7,2 dan stabil selama 4 minngu. Sediaan Facial wash sari jeruk
nipis. Semua sediaan Facial wash sari jeruk nipis tidak mengiritasi kulit. Fasial wash sari
jeruk nipis ( Citrus aurantifolia swingle ) dapat menghambat bakteri Propionibacterium
acnes dengan diameter zona hambat kuat dengan konsentrasi 10%,12,5%,15%.

Kata kunci : Facial wash penghambat jerawat

PENDAHULUAN terjadi akibat bakteri Propionibacterium
Acnes atau disebut juga dengan jerawat acnes dengan mekanisme merusak Stratum
merupakan salah satu penyakit kulit yang germinativum dan Stratum korneum
bnyak dialami oleh masyarakat, serta dengan cara bahan kimia di sekresi
menyerang bagian wajah. Etiologi acnes sehingga dapat menghancurkan dinding
sampai saat ini termasuk kedalam pori-pori. Kondisi ini menyebabkan
multifactorial, terdapat beberapa factor terjadinya Inflamasi. Asam lemak dan
yang dapat meningkatkan pravelensinya minyak kulit tersumbat serta mengeras.
seperti volusi udara, pola makan yang Inflamasi dapat meluas jika jerawat
tinggi lemak, dan meningkatnya tingkay disentuh, hal tersebut mengakibatkan
stress (Gunarti, 2018). Jerawat dipengaruhi lemak dan minyak kulit yang mengeras
oleh berbagai factor di antaranya, genetic, akan membesar (Afifi et al., 2018). Sampai
psikis, hormon, infeksi bakteri, dan saat ini  belum ada cara untuk
keaktifan kelenjar sebasea. Jerawat dapat penyembuhan secara tuntas terhadap
terjadi  karena  penyumbatan  pada jerawat, meskipun ada beberapa cara yang
polisebasea dan  peradangan  yang dapat di gunakan. Salah satunya
umumnya dipicu oleh bakteri penggunaan antibiotic sebagai solusi untuk
Propionibacterium acnes dan jerawat yang masih di resepkan oleh
Staphylococcus  epidermidis.  Jerawat dokter. Namun antibiotic memiliki efek

130


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1574303408&1&&
mailto:suharyanisa0706@gmail.com

Jurnal TEKESNOS Vol 2 No 1 01 Mei tahun 2020

Jurnal Teknologi, Kesehatan dan limu
Sosial

yag tidak di inginkan dalam penggunaan
sebagai antijerawat, seperti iritasi dan
resistensi apabila digunakan dalam jangka
panjang. Masyarakat mulai beralih dengan
menggunakan bahan alam dibandingkan
dengan obat-obatan sintetik karena efek
samping yang diakibatkan oleh obat-
obatan sintetik. Air dari jeruk nipis yang
sangat masam mengandung vitamin ¢ yang
bertindak sebagai antioksidan. Jerawat
dapat terjadi karena PH kulit dalam
kondisi basa. Air perasan jeruk nipis yang
masam tersebut dapat mengendalikan PH
kulit dalam kondisi basa (asin) menjadi
PH asam. Sedangkan, PH asam tersebut
dapat menyebabkan bakteri P.acnes tidak
dapat bertahan hidup (mumpuni, 2010).
Selain dapat menyembuhkan jerawat,
vitamin C yang memiliki ikatan L dalam
setiap molekulnya bagus untuk
mencerahkan warna kulit (dewi, 2012).
Dengan demikian, air perasan jeruk nipis
dapat menjadi obat tradisional dan alami
untuk pengobatan jerawat. Menurut Dewi
(2012) obat jerawat yang lain sebenarnya
banyak sekali, namun yang teruji secara
klinis kebanyakan sejenis jeruk dan buah
sebangsanya seperti lemon. Sebagai obat
jerawat alami, air perasan jeruk nipis bisa
membantu  mengurangi  iritasi  dan
pembengkakan kulit dan menetralisir rasa
sakit akibat jerawat sehingga membantu
menyembuhkan sekaligus memperhalus
kulit. Facial wash merupakan sabun
pembersih wajah yang ringan dan lembut

Pembuatan sediaan facial wash sari
jerul nipis

Rancangan formulasi sediaan facial
wash sari jeruk nipis

Masing-masing formulasi di lakukan
replikasi sebanyak tiga kali. Pada
penelitian ini  formulasi dilaksanakan

yang berfungsi untuk menjaga kebersihan
kulit. Salah satu alternatif anti jerawat
yang lebih praktis penggunaannya dan
lebih ekonomis yaitu sabun wajah yang
telah banyak dikenal oleh masyarakat luas
(waranugraha et al., 2013).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental
skala laboratorium, yakni melakukan
formulasi sediaan sabun facial wash sari
jeruk nipis terhadap daya hambat bakteri
Propionibacterium acnes.dengan metode
agar.

Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah batang pengaduk, Erlenmeyer
250 ml, gelas beker, gelas ukur,
timbangan digital, pipet tetes, lampu
bunsen, corong kaca, kertas saring,
spatula, botol facial wash, jarum ose,
incubator, pinset, penggaris, cawan
petri, tabung reaksi, magnetic stirrer,
cotton bud steril.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sari jeruk nipis, asam stearate,
sodium lauret sulfat (SLS), EDTA,
natrium Kklorida (NaCl), gliserin, aquadest,
TEA, media Mueller hinton agar, biakan
bakteri propionibacterium acnes, kontrol
positif  (Cetaphil) dan etanol 96%.

dengan perbedaan konsentrasi bahan aktif
dengan FO tanpa kandungan sari jeruk
nipis, F1 mengandung 10% sari jeruk
nipis, F2 mengandung 12,5% sari jeruk
nipis, dan F3 mengandung 15% sari jeruk
nipis.

Tabel Formulasi sediaan facial wash menurut literature yuniarsi et al., (2020) dengan
penambahan sari jeruk nipis

Bahan Fungsi

Range Konsentrasi formulasi %
konsentrasi (b/v)
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penggunaan FO F1 F2 F3
Sari Jeruk Nipis Zat aktif 15% 0 10% 12,5% 15%
EDTA Chelating agent 0,1% 0,1 0,1 0,1 0,1
Gliserin Pembasah 2% 2 2 2 2
SLS Foaming agent 2,5% 2,5 2,5 2,5 2,5
Propilen glikol Pelarut pengawet 1% 1 1 1 1
Nipagin Pengawet 0,2% 0,2 0,2 0,2 0,2
Carbopol Gelling agent 1% 1 1 1 1
TEA Alkalizing agent 3% 3 3 3 3
Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 | Ad100 | Ad 100 | Ad 100
Keterangan :

‘Yuniarsi et al., 2020

FO : formulasi facial wash yang tidak mengandung sari jeruk nipis
F1 : formulasi facial wash yang mengandung 10% sari jeruk nipis
F2 : formulasi facial wash yang mengandung 12,5% sari jeruk nipis
F3 : formulasi facial wash yang mengandung 15% sari jeruk nipis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Aktivitas AntiBakteri Sediaan
Facial wash Sari Jeruk Nipis Terhadap
daya Hambat bakteri Propionibacterium
Acnes

Hasil uji aktivitas antibakteri dari Sari
jeruk nipis menunjukkan bahwa Sari Jeruk
Nipis mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibakterium acnes, hal ini

ditandai dengan zona hambat ( daerah
bening ) disekitar kertas cakram. Semakin
tinggi konsentrasi Sari jeruk nipis maka
akan menghasilkan diameter daerah
hambat yang semakin besar. Data Hasil
Aktivitas Antibakteri sediaan facial wash
sari  jeruk nipis Terhadap bakteri
Propioniumbacterium acnes dapat dilihat
pada tabel.

Tabel hasil uji aktivitas antibakteri sediaan facial wash sari jeruk nipis

Konsentrasi (%0) Diameter zona hambat (mm) Rata-rata (mm)
1 2 3
10 % 7,8 10,9 10,45 9,71
125 % 9,4 11,15 10,45 10,33
15% 10,3 11,05 10,85 10,73
Kontrol (+) 43,6 42,7 43,7 43,33
Blanko - - - -

Hasil uji efektifitas antibakteri facial wash
sari jeruk nipis dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacteriun
acne dengan dibentuknya zona bening
disekeliling kertas cakram. Zona bening
yang dibentuk merupakan zona hambat
bagi pertumbuhan bakteri. Rata — rata zona
hambat yang efektif dalam menghambat

bakteri Propionibacterium acne vyaitu
dimulai dari konsentrasi 10%, 12,5%,
15%. Pada konsentrasi 10%  memiliki

zona hambat 9,71 mm, konsentrasi 12,5%
memiliki zona hambat 10,33 mm, pada
konsentrasi 15% memiliki zona hambat
10,73 mm. Menurut Rahmi dkk, (2005)
menyatakan bahwa tingkat penghambatan
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pertumbuhan bekateri jika zona hambat 5
mm atau kurang. Maka, tingkat
penghambatannya dikatagorikan lemah,
jika 5-10 mm dikatagorikan sedang, jika
10-19 mm dikategorikan kuat, dan 20 mm
atau lebih dikategorikan sangat kuat.
Dengan demikian sediaan facial wash
ekstrak daun kembang sepatu pada
konsentrasi 10%,12,5%,15% dikategorikan
kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L) yang dibuat dalam bentuk




salep dapat berpotensi untuk
menyembuhkan luka sayat pada tikus
putih (Rattus norvegicus) dengan paling
efektif.dosis 400 mg (40%).
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